
 

PANDANGAN AYAH TUNGGAL TERHADAP PENGASUHAN ANAK 

(Studi Kasus Pada Ayah Tunggal di Kecamatan Pulosari Kabupaten Pandeglang) 

 

TESIS 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Magister  

Pendidikan Anak Usia Dini 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Muslihat 

1906741 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2023 



 
 

i 
 

PANDANGAN AYAH TUNGGAL TERHADAP PENGASUHAN ANAK 

(Studi Kasus pada Ayah Tunggal di Kecamatan Pulosari Kabupaten Pandeglang) 

 

 

oleh 

Muslihat 

 

 

 

Sebuah tesis yang diajukan untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Magister 

Pendidikan (M.Pd) pada Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini 

 

 

 

 

©Muslihat 2023 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Bandung,  September 2023 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang 

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian 

dengan dicetak ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa seizin penulis. 

 

 

 



 
 

ii 
 

 
  



 
 

iii 
 

 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi/tesis/disertasi dengan judul 

"Pandangan Ayah Tunggal Terhadap Pengasuhan Anak  (Studi Kasus pada Ayah 

Tunggal di Kecamatan Pulosari Kabupaten Pandeglang)." ini beserta seluruh isinya 

adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau 

pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam 

masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apabila 

di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari 

pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 

 

 

 

  

Bandung,  September 2023 

 

 
Muslihat 

NIM. 1906741 

 



 
 

iv 
 

KATA PENGATAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kemudahan bagi penulis sehingga  

dapat menyelesaikan Tesis yang berjudul “Pandangan Single Father terhadap 

pengasuhan anak”. Tanpa pertolongan-Nya tentunya penulis tidak akan sanggup 

menyelesaikan tesis ini. Tak lupa shalawat serta salam senantiasa tercurahkan  kepada 

Nabi Muhammad SAW serta keluarganya dan para sahabatnya hingga akhir zaman. 

Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan Pendidikan 

Magister Pendidikan Anak Usia Dini di Universitas Pendidikan Indonesia  

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kata sempurna serta masih 

terdapat kesalahan sehingga penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya. Namun 

penulis sudah berusaha dengan optimal untuk menyelasaikan tesis ini dengan baik. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para 

pembaca guna menyempurnakan segala kekurangan dalam penyusunan tesis ini. 

. 

  Bandung, September 2023 

 

Muslihat 

NIM. 1906741 

 



 
 

v 
 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT berkah rahmat dan berkah-Nya 

penulis dapat menyelasikan tesis ini. Tesis ini tidak akan selesai dengan baik dan lancar 

tanpa adanya beberapa pihak yang turut membantu dan memberikan arahan dan 

dukungan serta motivasi baik secara langsung atau tidak langsung. Oleh karena itu 

sebagai bentuk rasa syukur, dan penuh rasa hormat pada kesempatan penulis ingin 

menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya kepada: 

1. Ibu Dr. Euis Kurniati, M.Pd selaku Ketua Program Studi Magister Pendidikan 

Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

yang selalu memberikan motivasi, dukungan, serta kemudahan untuk penulis.  

2. Ibu Dr. Aan Listiana, M.Pd selaku pembimbing akademik dan pembimbing 

tesis yang selalu meluangkan waktunya untuk membimbing, memberikan 

arahan, dukungan, serta motivasi kepada penulis sehingga tesis ini dapat 

terselesaikan. 

3. Ibu Dr. Ernawulan Syaodih, M.Pd. selaku pembimbing 1 yang telah 

memberikan arahan, dukungan, kritik dan saran, serta motivasi dalam 

penyusunan tesis ini.  

4. Bapak dan Ibu dosen serta Tata Usaha  Program Magister Pendidikan Anak 

Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan yang telah memberikan ilmu dan 

bimbingannya serta telah siap siaga melayani kepentingan administrasi dengan 

baik.  

5. Orangtua tercinta, Ibu Munawaroh yang telah dianugrahkan kekuatan dan 

ketegaran tak terhingga untuk terus membimbing, memberikan dukungan 

berupa moril maupun material, terima kasih atas segala pengorbanan dan setiap 

cinta yang terpancar serta do’a dan restu yang selalu mengiringi setiap langkah 

penulis. 

6. Suami tercinta Robi Silpanus yang dengan tulus mendo’akan memberikan 

motivasi, dukungan, pengorbanan serta mendengarkan cerita keluh kesah 

penulis. 



 
 

vi 
 

7. Buah hatiku tercinta Khalisa Kamilatun Nuha yang selalu memberikan 

kebahagian yang luar biasa dan sebagai penyemangat penulis dalam 

menyelesaikan tesis ini. 

8. Selaku keluarga besar dan Nenek tersayang Ibu Hj. Sarbanun serta uwa 

tersayang Ibu Sari’ah yang telah memberikan nasihat, semangat, motivasi dan 

bantuan dengan tulus.  

9. Taman-temanku tercinta Ila, Aan, Nisa dan Uyung yang sangat banyak 

memberikan dukungan, bantuan, dan motivasi untuk peneliti. 

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah ikhlas 

memberikan do’a dan motivasi sehingga dapat terselesaikan tesis ini.  

Teruntuk semua pihak yang telah membantu semoga mendapatkan pahala yang 

berlimpah atas semua kebaikan yang telah diberikan kepada penulis. Semua 

kebaikan ini sangat bermanfaat bagi penulis sehingga segala kesulitan dapat 

diatasi dan terselesaikan dengan baik, lancar dan tepat pada waktunya. 

 

Bandung,   September 2023 

 

Muslihat 

NIM. 1906741 

 

  



 
 

vii 
 

PANDANGAN AYAH TUNGGAL TERHADAP PENGASUHAN ANAK 

 

Muslihat (1906741) 

ABSTRAK 

Persepsi yang ada di masyarakat mengenai pengasuh utama adalah ibu, membuat ayah 

memiliki pandangan bahwa ayah sebagai pengasuh kedua atau menjadi pengasuh 

pengganti ketika ibu berhalangan. Tentu hal ini akan berbeda jika dilihat dari sudut 

pandang seorang ayah tunggal dengan hak asuh anak ada padanya yang otomatis 

perannya akan menjadi pengasuh utama. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pandangan ayah tunggal terhadap pengasuhan anak. Hal ini akan dilihat 

dari bagaimana seorang ayah melakukan proses pengasuhan sebagai pengasuh utama 

yang salah satu implementasinya melalui pemenuhan kebutuhan anak. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus, 

yang dilakukan di Kecamatan Pulosari Kabupaten Pandeglang. Melibatkan tiga 

responden dengan kriteria ayah tunggal yang menjadi pengasuh utama pada anak usia 

dini. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model Milles dan 

Huberman dengan empat alur kegiatan: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan. Hasil temuan pada penelitian ini adalah dari ketiga responden 

menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya pengasuhan terhadap anak, dengan 

menggunakan gaya pengasuhan yang berbeda-beda diantaranya: 1 responden permisif 

2 responden lainnya demokratis. Serta pemenuhan kebutuhan anak yang ditinjau dari 

hak anak yang harus didapatkan berusaha dipenuhi meskipun belum maksimal hal ini 

dipengaruhi oleh kurangnya ilmu pengetahuan yang dimiliki serta minimnya 

pengalaman. Akan tetapi ketiganya melakukan proses pengasuhan dengan cukup baik. 

Kata kunci: Ayah tunggal, pengasuhan, hak anak, anak usia dini. 
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THE SINGLE FATHER'S VIEW OF CHILDREN 

 

Muslihat (1906741) 

ABSTRACT 

The perception that exists in society regarding the main caregiver is the mother, making 

the father have the view that the father is a second caregiver or a substitute caregiver 

when the mother is absent. Of course this will be different when viewed from the point 

of view of a single father with child custody rights on him, whose role will 

automatically be the main caregiver. The purpose of this study was to determine the 

views of single fathers on parenting. This will be seen from how a father carries out the 

parenting process as the main caregiver, one of which is through fulfilling the child's 

needs. This study used a qualitative research method with a case study research design, 

which was conducted in Pulosari District, Pandeglang Regency. Involved three 

respondents with the criteria of a single father who became the main caregiver in early 

childhood. Data analysis techniques in this study used the Milles and Huberman model 

with four activity streams: data collection, data reduction, data presentation and 

conclusions. The findings in this study were that the three respondents showed an 

awareness of the importance of caring for children, using different parenting styles 

including: 1 permissive respondent 2 other respondents were democratic. As well as 

fulfilling children's needs in terms of children's rights that must be obtained, trying to 

be fulfilled even though it is not optimal, this is influenced by the lack of knowledge 

possessed and the lack of experience. However, the three of them did the parenting 

process quite well. 

Keywords: Single father, parenting, children's rights, early childhood. 
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